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Salah satu  metode pemeliharaan perkerasan lentur yaitu pelapisan ulang. Namun 
pelapisan ulang yang dilakukan secara terus-menerus, akan mengakibatkan    
masalah yang kompleks. Thin Surfacing Hot Mix Asphalt (TSHMA) merupakan 
teknologi untuk mengurangi ketebalan pada pelapisan ulang yang memiliki 
ketebalan sekitar 20-40mm. Karena TSHMA menghasilkan nilai stabilitas pada uji 
Marshall yang rendah, maka diperlukan modifikasi pada aspal untuk meningkatkan 
nilai stabilitas. Ethylene Vinyl Acetate (EVA) merupakan jenis plastomer yang dapat 
menjadi bahan tambah pada aspal karena memiliki  kelebihan untuk meningkatkan 
nlai stabilitas. Penelitian ini bertujian untuk mengetahui kadar aspal optimum 
(KAO) dan karakteristik Marshall pada TSHMA menggunakan aspal modifikasi 
EVA. Penelitian ini juga membandingkan hasil penelitian dengan karakteristik 
Marshall TSHMA menggunakan aspal Retona Blend 55 dan Aspal Penetrasi 60/70.  
 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Penelitian ini melakukan pengujian 
Marshall dengan gradasi medium dari National Asphalt Pavement Association, 
North Carolina. KAO didapat dengan melakukan pengujian Marshall terhadap 5 
varian job mix dengan kadar aspal (Pb-1)%, (Pb-0,5)%, (Pb)%, (Pb+0,5)%, 
(Pb+1)%. Aspal yang digunakan adalah Aspal penetrasi 60/70 yang dimodifikasi 
dengan EVA hasil dari penelitian Mawid D. (2015).  Penelitian ini menganalisis 
hasil karakteristik Marshall TSHMA menggunakan aspal modifikasi EVA  yang 
menjadi data primer dan membandingkan dengan data sekunder TSHMA 
menggunakan Aspal Retona Blend 55 dan Aspal Penetrasi 60/70 yang menggunakan 
gradasi yang sama pada penelitian S. Sukmana, (2014). 
 
Pada penelitian ini menghasilkan KAO sebesar 5.80 %, stabilitas 930kg, Marshall 
Quotient sebesar 310 kg/mm, Flow sebesar 2.9 mm, Porositas sebesar 3.91%, dan Sg 
mix sebesar  2.13 gr/cc. Nilai stabilitas TSHMA menggunakan aspal modifikasi 
EVA menghasilkan nilai  77%  lebih besar apabila dibandingkan dengan TSHMA 
menggunakan Aspal Retona Blend 55 dan 43% lebih besar apabila dibandingkan 
dengan Aspal Penetrasi 60/70 dan memenuhi standar LASTON AC-WC Bina 
Marga.  
 
Kata kunci: Ethylene Vinyl Acetate (EVA), Lapis Tipis Campuran Aspal Panas, 
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One of elastic hardening maintenance methods is recasting. However, repeated 
recasting will result in complex problem. Thin Surfacing Hot Mix Asphalt (TSHMA) 
is a technology of reducing thickness in recasting with about 20-40 mm thickness. 
Because TSHMA provides low stability value in Marshall test, asphalt modification 
is required to improve the stability value. Ethylene Vinyl Acetate (EVA) is a type of 
plastomer that can be supporting material in asphalt because it has advantage of 
improving stability value. This research aimed to find out the optimum bitumen 
content (OBC) and Marshall characteristics of TSHMA using EVA-modified asphalt. 
This research also compared the result of research with Marshall characteristics of 
TSHMA using Retona Blend 55 and Penetration 60/70 asphalt. 
 
This research employed experimental method. This study conducted Marshall Test 
with medium gradation from National Asphalt Pavement Association, North 
Carolina. OBC was obtained by carrying out Marshall Test on 5 job mix variants 
with asphalt level (Pb-1)%, (Pb-0.5)%, (Pb)%, (Pb+0.5)%, (Pb+1)%. The asphalt 
used in penetration asphalt 60/70 modified with EVA resulting from Mawid D’s 
(2015) research. This research analyzed the result of Marshall characteristics of 
TSHMA using EVA modified-asphalt becoming primary data and comparing it with 
secondary data of TSHMA using Retona Blend 55 and Penetration 60/70 Asphalt 
using the same gradation in S. Sukmana’s (2014) study. 
 
This study obtained OBC of 5.80%, stability of 930kg, Marshall Quotient of 310 
kg/mm, Flow of 2.9 mm, porosity of 3.91% and Sg mix of 2.13 g/cc. The stability 
value of TSHMA using EVA-modified asphalt provided value 77% higher than the 
one using Retona Blend 55 asphalt and 43% higher than the one using Penetration 
60/70 asphalt and qualifying standard LASTON AC-WC of Bina Marga. 
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DAFTAR NOTASI DAN SIMBOL 
 
%  = prosentase/persen 
°C   = derajat Celcius 
A   = Luas permukaan benda uji (m
2
) 
AC   = Asphalt Concrete / Aspal Beton 
BC   = Base Course / Lapis Pondasi Atas 
CA  = Coarse Aggregate / Agregat Kasar / Agregat tertahan saringan no8 
cm   = sentimeter 
cm
2
  = sentimeter persegi 
cm
3
  = cc = sentimeter kubik 
D   = Densitas / berat isi (gr/cc) 
d   = diameter benda uji (m) 
F   = Flow / devormasi vertikal dari awal pembebanan sampai runtuh 
F   = Kuat desak (kg/m2) 
FA   = Fine Aggregate / Agregat Halus / Agregat lolos saringan no 8 dan tertahan        
saringan no 200 
FF   = Bahan pengisi yang mengandung bahan lolos saringan no. 200 tidak 
kurang dari 75% beratnya. 
gr/cm³  = gram/cm kubik 
gr   = gram 
H   = Koreksi Tebal Benda Uji 
h   = Tinggi benda uji (m) 
k   = Faktor kalibrasi proving ring 
K   = Konstanta (0,5-1=Laston, 2-3=Lataston, 1-2,5=campuran lain) 
KAO  = Kadar Aspal Optimum 
kg   = kilogram 
kg/mm
 
 = kilogram / milimeter 
m   = meter 
mm  = milimeter 
xiv 
 
MQ  = Marshall Quotient (kg/mm) 
NAPA = Natinal Asphalt Pavement Assotiation 
NMAS = Nominal Minimum Aggregate Size 
OBC  = Optimum Bitument Content 
P   = Porositas benda uji (%) 
Pag  = % berat agregat pada campuran 
Pas   = % berat aspal pada campuran 
Pb  = Kadar Aspal Optimum Rencana 
Pf   = % berat filler pada campuran 
q   = Pembacaan stabilitas alat (lb) 
S   = Stabilitas 
SGag  = Specific Gravity agregat (gr/cm³) 
SGas  = Specific Gravity aspal (gr/cm³) 
SGf  = Specific Gravity filler (gr/cm³) 
SGmix  = Specific Gravity Campuran (gr/cm³) 
SNI  = Standar Nasional Indonesia 
TSHMA = Thin Surfacing Hot Mix Asphalt 
V   = Volume Benda Uji (cc) 
VIM  = Void In Mix / pori dalam campuran 
VMA  = Void In Material / pori dalam material 
WC  = Wearing Course / Lapis Aus 
Wdry  = Berat Kering (gr) 
γ   = berat jenis zat alir (gr/cm3) 
μ   = viscositas zat alir (gr•detik/cm2) 
 
 
